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ABSTRAK 

Mahasiswa PPG dituntut mampu menerapkan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan belajar 

murid, namun masih ditemukan rendahnya keterlibatan murid, keterbatasan umpan balik, dan 

kesulitan mahasiswa dalam merespons tantangan belajar. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan penerapan lesson study dalam meningkatkan kemampuan mengajar 

mahasiswa PPG sesuai kebutuhan belajar murid. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

melalui tahapan lesson study yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, refleksi, dan tindak 

lanjut. Data diperoleh dari laporan pelaksanaan pembelajaran dan observasi observer serta 

dianalisis secara deskriptif berdasarkan temuan setiap siklus. Pada siklus I, observasi 

menunjukkan kendala dalam pemilihan model pembelajaran, pengelolaan kelas, dan respons 

terhadap tantangan belajar. Data observasi menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran efektif 

sebesar 30% dan mahasiswa yang mampu mendorong keaktifan murid sebesar 40%. 

Berdasarkan refleksi siklus I, siklus II dilakukan perbaikan melalui model Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) yang 

terdiferensiasi. Hasil observasi menunjukkan peningkatan, yaitu 80% mahasiswa mampu 

mengidentifikasi penyebab kesulitan belajar dan mendorong keaktifan murid, sedangkan 

keterlaksanaan pembelajaran efektif dan bermakna mencapai 90%. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa lesson study berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 

mengajar mahasiswa PPG dalam merespons kebutuhan belajar murid. 

Kata Kunci: Kebutuhan Belajar, Lesson Study, Mahasiswa PPG, Pembelajaran 

Berdiferensiasi. 

 

ABSTRACT 

PPG students are required to implement teaching strategies that address students’ learning 

needs; however, low student engagement, limited feedback, and difficulties in responding to 

learning challenges remain evident in practice. This study aims to describe the implementation 

of lesson study in improving PPG students’ teaching abilities in accordance with students’ 

learning needs. This qualitative study employed the lesson study stages of planning, 

implementation, reflection, and follow-up. Data were obtained from learning implementation 

reports and observer observations and were analyzed descriptively based on findings from each 

cycle. In Cycle I, observations indicated challenges in selecting appropriate learning models, 

managing the classroom, and responding to students’ learning difficulties. Observation data 

showed that effective learning implementation reached 30%, while 40% of students were able 

to promote active learning. Based on the reflection results from Cycle I, Cycle II involved 

improving the learning strategy through the implementation of the Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) model and a differentiated Culturally Responsive Teaching (CRT) approach. 

Observation results indicated improvement, with 80% of PPG students able to identify the 
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causes of students’ learning difficulties and promote active learning, while effective and 

meaningful learning implementation reached 90%. These findings indicate that lesson study 

contributes to improving PPG students’ teaching abilities in responding to students’ learning 

needs. 

Keywords: Differentiated Learning, Lesson Study, Learning Needs, PPG Students. 

PENDAHULUAN 

Guru memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

kemampuan memahami karakteristik, kebutuhan, dan keterlibatan murid dalam proses 

pembelajaran. Peran tersebut tidak hanya berkaitan dengan penyampaian materi, tetapi juga 

mencakup kemampuan membangun interaksi, memberikan respons terhadap kebutuhan murid, 

dan menciptakan kondisi yang mendukung keterlibatan mereka. Hubungan guru dengan murid 

dan respons guru terhadap suara serta kebutuhan murid diketahui berkaitan dengan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran (Conner et al., 2025; Li et al., 2024). Oleh karena itu, kemampuan 

guru untuk mengamati respons murid, mengevaluasi praktik pembelajaran, dan menyesuaikan 

strategi pengajaran menjadi bagian penting dalam pengembangan kompetensi profesional guru. 

Dalam praktik pembelajaran, kemampuan merespons perbedaan karakteristik dan 

kebutuhan murid masih menjadi tantangan bagi guru maupun calon guru. Perbedaan kesiapan 

belajar, tingkat pemahaman, partisipasi, dan respons murid menuntut guru untuk mengambil 

keputusan pembelajaran yang adaptif. Pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan murid 

memerlukan kemampuan guru dalam mengenali kondisi belajar dan menyesuaikan strategi 

pembelajaran secara tepat (Smets et al., 2022; Schipper et al., 2023). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengalaman mengajar perlu disertai proses pengamatan dan refleksi agar 

calon guru tidak hanya mengetahui permasalahan di kelas, tetapi juga mampu menelusuri 

penyebab dan menentukan alternatif perbaikannya. 

Kebutuhan tersebut menjadi semakin penting dalam Pendidikan Profesi Guru (PPG), 

karena mahasiswa calon guru memperoleh pengalaman langsung melalui praktik pengajaran di 

sekolah. Dalam praktik pengajaran terbimbing di UPTD SDN Keleyan 1, mahasiswa PPG 

masih menghadapi kendala dalam mendorong partisipasi aktif murid, mengenali murid yang 

mengalami kesulitan belajar, serta memberikan respons pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara kompetensi 

pedagogik yang diharapkan dari calon guru dengan kemampuan menerapkannya dalam situasi 

pembelajaran nyata. Penelitian mengenai pendidikan calon guru menunjukkan bahwa lesson 

study dapat membantu mahasiswa menghubungkan pengetahuan teoretis dengan pengalaman 

praktik melalui proses noticing dan penalaran terhadap peristiwa pembelajaran (Bakker et al., 

2022, 2024). Dengan demikian, diperlukan mekanisme pengembangan profesional yang 

memungkinkan mahasiswa PPG memperoleh umpan balik, melakukan refleksi, dan 

memperbaiki keputusan pembelajaran berdasarkan kondisi nyata murid. 

Salah satu mekanisme yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah 

lesson study, karena pendekatan ini memberikan ruang bagi calon guru untuk merancang 

pembelajaran, mengamati pelaksanaannya, mendiskusikan temuan, dan menentukan tindak 

lanjut. Dalam konteks pendidikan calon guru, lesson study tidak hanya berfungsi sebagai 

kegiatan observasi pembelajaran, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk mengembangkan 

kemampuan memperhatikan proses belajar murid dan menalar keputusan pedagogik. Bakker et 

al. (2023) menunjukkan bahwa pertukaran pengetahuan pedagogik dalam tim lesson study 

dapat mendukung pengembangan pemahaman calon guru terhadap pembelajaran. Selain itu, 

refleksi kolaboratif dalam lesson study dapat membantu guru mengembangkan cara pandang 

https://jurnalp4i.com/index.php/knowledge
https://doi.org/10.51878/knowledge.v6i3.15455


 KNOWLEDGE: Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026 

e-ISSN :  2809-4042 | p-ISSN : 2809-4034 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/knowledge 

 

Copyright (c) 2026 KNOWLEDGE: Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan 

https://doi.org/10.51878/knowledge.v6i3.15455 

477  

yang lebih kritis terhadap praktik pembelajaran (Kager et al., 2022), sedangkan pengembangan 

komunitas melalui lesson study menunjukkan pentingnya kolaborasi dalam proses 

profesionalisasi guru (Ni Shuilleabhain et al., 2024). 

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas kontribusi lesson study terhadap refleksi, 

penalaran, kolaborasi, dan pengembangan profesional calon guru, kajian yang secara khusus 

menggambarkan proses perbaikan pembelajaran mahasiswa PPG berdasarkan kesulitan, 

kebutuhan, dan keaktifan murid masih perlu diperluas. Studi Bakker et al. (2022, 2024) lebih 

menekankan proses noticing dan penalaran dalam tim lesson study, sedangkan Kager et al. 

(2022) berfokus pada perkembangan refleksi kritis dan kolaboratif. Kajian tersebut belum 

secara spesifik menggambarkan bagaimana temuan observasi pada satu siklus praktik 

mahasiswa PPG digunakan sebagai dasar untuk mengubah strategi pembelajaran pada siklus 

berikutnya sesuai dengan kebutuhan murid. Kesenjangan ini menempatkan penelitian ini pada 

konteks yang lebih spesifik, yaitu penggunaan lesson study sebagai mekanisme reflektif untuk 

membantu mahasiswa PPG mengidentifikasi permasalahan pembelajaran dan merancang 

perbaikan berdasarkan respons nyata murid. Posisi tersebut juga sejalan dengan model 

pengembangan profesional berkelanjutan melalui lesson study yang menempatkan masukan, 

proses kolaboratif, dan hasil pembelajaran sebagai bagian yang saling berkaitan (Kager et al., 

2023). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan 

lesson study dalam pengembangan kemampuan mengajar mahasiswa PPG agar lebih responsif 

terhadap kebutuhan belajar murid. Kebaruan penelitian terletak pada penggambaran hubungan 

antara hasil observasi dan refleksi pada satu siklus dengan perubahan strategi pembelajaran 

pada siklus berikutnya, terutama dalam merespons kesulitan dan meningkatkan keterlibatan 

murid. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengidentifikasi 

masalah pembelajaran, memperoleh masukan dari guru pamong dan observer, serta 

menggunakan hasil refleksi sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogik. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris mengenai penggunaan 

lesson study sebagai mekanisme reflektif dalam praktik PPG, khususnya untuk 

mengembangkan kemampuan calon guru dalam membaca kebutuhan murid dan menyesuaikan 

pembelajaran secara adaptif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain lesson study 

yang dilaksanakan dalam dua siklus selama empat bulan di kelas VI UPTD SDN Keleyan 1 

yang melibatkan 19 murid, terdiri atas 10 laki-laki dan 9 perempuan, serta mahasiswa PPG 

sebagai subjek utama praktik pengajaran. Mahasiswa yang terlibat merupakan peserta PPG 

yang melaksanakan praktik pengajaran terbimbing dan dipilih berdasarkan keterlibatannya 

dalam kegiatan pembelajaran di lokasi penelitian. Setiap siklus mencakup tahap plan, do, see, 

dan tindak lanjut, dengan tiga kali kegiatan pengajaran pada setiap siklus. Pada tahap plan, 

mahasiswa menyusun modul ajar dan perangkat pembelajaran sesuai kebutuhan murid, 

kemudian guru pamong memberikan pemeriksaan dan masukan. Tahap do dilakukan melalui 

praktik pembelajaran, sedangkan observer yang terdiri atas rekan sejawat dan guru pamong 

melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan lembar observasi. 

Tahap see dilakukan melalui diskusi antara mahasiswa, guru pamong, dan observer untuk 

mengidentifikasi temuan pembelajaran, memberikan umpan balik, serta menentukan perbaikan 

yang menjadi dasar pelaksanaan siklus berikutnya. 
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Instrumen penelitian berupa lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dan lembar 

observasi rancangan pembelajaran yang dikembangkan oleh penyelenggara PPG melalui LMS 

dan digunakan dalam bentuk checklist. Aspek pengamatan mencakup kualitas perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran, keterlibatan murid, kemampuan mahasiswa merespons kesulitan 

belajar, dan pemberian umpan balik, sedangkan penilaian rancangan pembelajaran dilakukan 

oleh guru pamong. Data dikumpulkan melalui observasi, catatan refleksi, dan dokumentasi 

laporan pelaksanaan pembelajaran. Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui 

pengorganisasian data hasil observasi dan dokumentasi, identifikasi temuan penting, 

interpretasi perubahan antarsiklus, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil refleksi dan 

tindak lanjut. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan 

hasil pengamatan rekan sejawat, guru pamong, dan mahasiswa serta triangulasi teknik melalui 

observasi dan dokumentasi. Hasil siklus I digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan 

pembelajaran dan menjadi dasar tindak lanjut pada siklus II, termasuk perbaikan strategi 

melalui penerapan model STAD dan pendekatan CRT yang terdiferensiasi. Persentase hasil 

observasi digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan perubahan keterlaksanaan 

pembelajaran, sedangkan pemaknaan utama didasarkan pada catatan observasi, refleksi, dan 

dokumentasi setiap siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Karakteristik Murid dan Konteks Pembelajaran 

Penelitian dilaksanakan pada kelas VI UPTD SDN Keleyan 1 dengan jumlah 19 murid 

yang terdiri atas 10 laki-laki dan 9 perempuan dengan rentang usia 11–12 tahun. Sebagian besar 

murid menggunakan bahasa Madura dalam komunikasi sehari-hari, sedangkan mahasiswa PPG 

yang melaksanakan praktik pengajaran berasal dari latar belakang Jawa. Kondisi tersebut 

menjadi salah satu pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran karena perbedaan bahasa 

dapat memengaruhi komunikasi antara pengajar dan murid, khususnya ketika mahasiswa perlu 

mengidentifikasi kesulitan belajar dan memberikan umpan balik. Berdasarkan diskusi dengan 

guru pamong, pembelajaran kemudian menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

pengantar agar seluruh murid memperoleh akses yang sama terhadap materi dan instruksi 

pembelajaran. 

Pembelajaran dilaksanakan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) dengan materi “Warisan Budaya Indonesia yang Mendunia”. Materi pembelajaran juga 

dikaitkan dengan budaya Madura yang dekat dengan kehidupan murid sehingga dapat menjadi 

konteks dalam penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT). Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan melalui dua siklus lesson study yang masing-masing mencakup tahap plan, do, see, 

dan tindak lanjut. Fokus perbaikan antarsiklus diarahkan pada kemampuan mahasiswa PPG 

dalam menyesuaikan model pembelajaran, mengelola kelas, mengidentifikasi kesulitan belajar, 

serta mendorong keterlibatan murid. 

 

Siklus I 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I diamati untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai dinamika proses belajar dan respons mahasiswa PPG terhadap kondisi kelas. 

Pengamatan tidak hanya diarahkan pada keterlaksanaan kegiatan pembelajaran, tetapi juga pada 

kemampuan mahasiswa dalam membaca situasi yang muncul selama proses berlangsung. Data 

observasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk menentukan aspek pembelajaran yang perlu 

diperbaiki pada tahap berikutnya. Hasil pengamatan tersebut disajikan pada Tabel 1 sebagai 
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dasar untuk memahami kondisi awal sebelum dilakukan penyesuaian strategi pembelajaran 

pada siklus II. 

Tabel 1. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

No. Indikator Persentase 

1 Murid benar-benar belajar tentang topik pembelajaran IPAS 80% 

2 Murid yang tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran IPAS 20% 

3 Mahasiswa mencari penyebab dan alternatif solusi bagi murid yang tidak dapat 

belajar dengan baik 

60% 

4 Upaya mahasiswa untuk mendorong murid yang tidak aktif dalam belajar 40% 

5 Pembelajaran bermakna yang dapat dipetik dari pelaksanaan pembelajaran 60% 

6 Keterlaksanaan pembelajaran dengan hasil yang efektif 30% 

Sumber: Data olahan penelitian, 2026. 

Berdasarkan hasil pengamatan, pelaksanaan siklus I memperlihatkan bahwa proses 

pembelajaran masih memerlukan penyesuaian agar lebih mampu merespons kondisi kelas. 

Temuan observasi menunjukkan adanya perbedaan antara rancangan pembelajaran yang telah 

disiapkan dengan kebutuhan aktual yang muncul selama kegiatan berlangsung. Kondisi tersebut 

menjadi bahan refleksi bagi mahasiswa PPG bersama guru pamong dan observer untuk 

mengidentifikasi faktor yang memengaruhi keterlibatan murid serta efektivitas pembelajaran. 

Hasil refleksi selanjutnya menjadi pijakan untuk memperbaiki strategi pembelajaran, terutama 

dalam memberikan pendampingan dan mengakomodasi keragaman kebutuhan belajar pada 

siklus berikutnya. Dengan demikian, data pada siklus I berfungsi sebagai informasi awal untuk 

menentukan bentuk tindak lanjut yang lebih sesuai dengan karakteristik murid. 

Tahap refleksi kemudian digunakan untuk menentukan perbaikan yang diperlukan pada 

siklus berikutnya. Hasil refleksi tidak diarahkan untuk menilai kekurangan mahasiswa secara 

personal, tetapi untuk mengidentifikasi bagian pembelajaran yang perlu diperbaiki. Observer 

dan guru pamong memberikan masukan mengenai perlunya penyesuaian model pembelajaran 

dengan karakteristik murid serta penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil 

asesmen diagnostik. Tindak lanjut tersebut menjadi dasar penyusunan strategi pada siklus II, 

terutama melalui perubahan model pembelajaran menjadi STAD dan penguatan diferensiasi 

pembelajaran. 

Siklus II 

Sebelum pelaksanaan siklus II, hasil refleksi pada siklus sebelumnya digunakan sebagai 

dasar untuk menata kembali strategi pembelajaran. Perbaikan diarahkan pada kesesuaian 

pembelajaran dengan keragaman kemampuan murid serta peningkatan keteraturan aktivitas 

selama proses belajar. Rangkaian kegiatan disusun secara bertahap agar setiap keputusan 

pembelajaran dapat dikaji kembali berdasarkan kondisi yang ditemukan di kelas. Dengan 

demikian, siklus II tidak hanya menjadi pengulangan kegiatan pembelajaran, tetapi merupakan 

tahap perbaikan yang berangkat dari hasil evaluasi pada siklus sebelumnya. Rincian 

pelaksanaan kegiatan pada siklus II disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kegiatan Pembelajaran Siklus II dengan Lesson Study 

Fase Kegiatan Utama Waktu 

Perencanaan 

(Plan) 

Penyusunan modul ajar berdasarkan kebutuhan murid, 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi, dan perubahan model 

pembelajaran menjadi STAD 

14–16 Mei 

2026 

Pelaksanaan 

(Do) 

Penerapan STAD dan pembelajaran berdiferensiasi serta 

pengamatan proses pembelajaran oleh observer 

19 Mei–6 

Juni 2026 

Refleksi (See) 

Evaluasi kesesuaian model dengan karakteristik murid, 

pengelolaan kelas, dan pendampingan berdasarkan kebutuhan 

belajar 

9–11 Juni 

2026 

Tindak lanjut 
Evaluasi keterakomodasian kebutuhan belajar dan penentuan 

akhir siklus 

12–14 Juni 

2026 

Sumber: Data olahan penelitian, 2026. 

Berdasarkan rangkaian pada Tabel 2, pelaksanaan siklus II memperlihatkan adanya 

kesinambungan antara hasil evaluasi sebelumnya dengan perbaikan tindakan pembelajaran. 

Setiap tahap memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mempertimbangkan kembali kesesuaian 

keputusan pedagogis dengan kondisi nyata yang dihadapi selama pembelajaran. Keterlibatan 

observer juga memungkinkan proses pembelajaran ditinjau dari perspektif selain pengajar, 

sehingga aspek yang belum optimal dapat menjadi bahan evaluasi. Tahap akhir digunakan 

untuk menentukan apakah penyesuaian yang dilakukan telah cukup mengakomodasi kebutuhan 

belajar murid dan menjadi dasar penyelesaian siklus penelitian. 

Pelaksanaan siklus II dilakukan sebagai tahap perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada 

siklus sebelumnya. Pada tahap ini, mahasiswa PPG memperoleh kesempatan untuk menerapkan 

hasil evaluasi secara lebih terarah dalam menghadapi dinamika pembelajaran di kelas. 

Pengamatan difokuskan pada bagaimana mahasiswa merespons kondisi murid selama proses 

pembelajaran serta menyesuaikan tindakan pedagogis berdasarkan kebutuhan yang muncul. 

Data pada tabel berikut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai perkembangan 

pelaksanaan pembelajaran setelah dilakukan perbaikan strategi. 

 

Tabel 3. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

No. Indikator Persentase 

1 Murid benar-benar belajar tentang topik pembelajaran IPAS 90% 

2 Murid yang tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran IPAS 20% 

3 
Mahasiswa mencari penyebab dan alternatif solusi bagi murid yang tidak dapat 

belajar dengan baik 
80% 

4 Upaya mahasiswa untuk mendorong murid yang tidak aktif dalam belajar 80% 

5 Pembelajaran bermakna yang dapat dipetik dari pelaksanaan pembelajaran 90% 

6 Keterlaksanaan pembelajaran dengan hasil yang efektif 90% 

Sumber: Data olahan penelitian, 2026. 

Data tersebut memperlihatkan adanya perkembangan kualitas pelaksanaan 

pembelajaran setelah mahasiswa memperoleh kesempatan untuk melakukan perbaikan 

berdasarkan hasil refleksi. Perubahan ini menunjukkan bahwa proses evaluasi sebelumnya 

dapat menjadi dasar bagi mahasiswa untuk mengambil tindakan yang lebih sesuai selama 
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pembelajaran berlangsung. Dari perspektif lesson study, kondisi tersebut memperlihatkan 

bahwa observasi dan refleksi memiliki fungsi penting dalam membantu mahasiswa mengenali 

aspek pembelajaran yang perlu disesuaikan. Dengan demikian, siklus II tidak hanya 

mencerminkan perubahan pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga menunjukkan perkembangan 

kemampuan mahasiswa dalam menggunakan informasi dari proses pembelajaran sebagai dasar 

pengambilan keputusan pedagogis. 

 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa lesson study menjadi ruang reflektif bagi 

mahasiswa PPG untuk menghubungkan pengalaman mengajar dengan evaluasi terhadap 

praktik pembelajaran. Pada siklus I, mahasiswa telah menyusun pembelajaran berdasarkan hasil 

asesmen diagnostik dan karakteristik murid, tetapi penerapannya masih menghadapi 

ketidaksesuaian dengan dinamika kelas. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

menyusun perencanaan belum dengan sendirinya menjamin kesiapan mahasiswa dalam 

melakukan penyesuaian pedagogis ketika berhadapan dengan situasi pembelajaran yang nyata. 

Melalui observasi dan diskusi bersama guru pamong serta observer, mahasiswa memperoleh 

informasi yang dapat digunakan untuk menilai kembali keputusan pembelajaran dan 

menentukan alternatif perbaikan pada siklus berikutnya. Temuan ini relevan dengan Norwich 

et al. (2025) yang menunjukkan bahwa praktik reflektif melalui lesson study dalam pendidikan 

calon guru dapat membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan menelaah pengalaman 

praktik secara lebih sistematis. Sejalan dengan itu, Bernotienė dan Jakavonytė-Staškuvienė 

(2024) menempatkan refleksi guru sebagai komponen penting dalam proses lesson study karena 

hasil pengamatan dapat menjadi dasar untuk memperbaiki praktik pembelajaran. 

Asesmen diagnostik dalam penelitian ini berfungsi sebagai pijakan untuk memahami 

keragaman kemampuan murid sebelum mahasiswa menentukan strategi pembelajaran pada 

siklus berikutnya. Informasi mengenai kondisi awal murid kemudian dimanfaatkan untuk 

menyesuaikan pengelompokan, bentuk tugas, dan tingkat pendampingan yang diberikan selama 

proses pembelajaran. Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa keputusan pedagogis 

menjadi lebih kontekstual ketika mahasiswa tidak hanya berpedoman pada rancangan 

pembelajaran, tetapi juga mempertimbangkan informasi mengenai kebutuhan aktual murid. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siklus II memperlihatkan upaya mahasiswa 

menggeser pembelajaran yang relatif seragam menuju pemberian pengalaman belajar yang 

lebih sesuai dengan variasi kemampuan murid. Temuan tersebut sejalan dengan Meutstege et 

al. (2023) yang menekankan pentingnya pengembangan profesional guru dalam merancang 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan kebutuhan peserta didik. Liang et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas guru dalam diferensiasi berkaitan dengan proses 

pemberdayaan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

pengalaman mahasiswa dalam menggunakan informasi diagnostik dan menerapkan diferensiasi 

dapat dipahami sebagai bagian dari proses belajar untuk mengambil keputusan pembelajaran 

secara lebih responsif. 

Penggunaan konteks budaya Madura dalam pembelajaran “Warisan Budaya Indonesia 

yang Mendunia” memberikan dimensi tambahan dalam upaya mahasiswa menyesuaikan 

pembelajaran dengan lingkungan sosial murid. Pengaitan materi dengan budaya yang dekat 

dengan kehidupan peserta didik memberikan peluang bagi mahasiswa untuk membangun 

pembelajaran melalui konteks yang lebih mudah dikenali dan dimaknai oleh murid. Temuan ini 

menunjukkan bahwa responsivitas guru tidak hanya berkaitan dengan perbedaan kemampuan 

akademik, tetapi juga dengan kemampuan memahami pengalaman dan lingkungan sosial yang 
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melatarbelakangi peserta didik. Dalam konteks praktik mahasiswa PPG, pengalaman tersebut 

dapat memperluas pemahaman bahwa perencanaan pembelajaran perlu mempertimbangkan 

kondisi nyata murid, termasuk konteks yang dapat mendukung keterlibatan mereka. Prinsip 

tersebut selaras dengan pendekatan pembelajaran yang menempatkan kebutuhan peserta didik 

sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan pedagogis. Hasil penelitian Norwich et al. 

(2025) juga memperlihatkan bahwa refleksi dalam lesson study dapat membantu calon guru 

menelaah praktik sekolah secara lebih kritis, termasuk mempertimbangkan bagaimana 

pembelajaran diterima dan dialami oleh peserta didik. Oleh karena itu, integrasi konteks lokal 

dalam penelitian ini dapat dimaknai sebagai salah satu bentuk upaya mahasiswa membangun 

relevansi pembelajaran dengan pengalaman murid, bukan semata-mata sebagai tambahan 

materi budaya. 

Perubahan model pembelajaran dari TSTS pada siklus I menjadi STAD pada siklus II 

menunjukkan bahwa hasil refleksi digunakan sebagai pertimbangan untuk menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan kondisi kelas. Pada siklus I, mahasiswa menghadapi kendala 

dalam mengelola aktivitas kelompok dan sebagian murid belum sepenuhnya memahami 

mekanisme pembelajaran yang diterapkan. Kondisi tersebut mendorong mahasiswa melakukan 

perubahan pada siklus berikutnya dengan menggunakan struktur pembelajaran yang dianggap 

lebih mudah dikelola berdasarkan pengalaman sebelumnya. Perubahan ini tidak tepat 

ditafsirkan sebagai bukti bahwa STAD secara intrinsik lebih unggul daripada TSTS, karena 

perkembangan pada siklus II juga berkaitan dengan pengalaman mahasiswa, penerapan 

diferensiasi, pemahaman terhadap karakteristik murid, dan hasil refleksi sebelumnya. 

Perspektif tersebut sejalan dengan Kager et al. (2022) yang menunjukkan bahwa diskusi dalam 

lesson study dapat mengembangkan refleksi kritis dan kolaboratif melalui peninjauan kembali 

praktik pembelajaran. Bernotienė dan Jakavonytė-Staškuvienė (2024) juga menegaskan bahwa 

refleksi dalam lesson study berperan dalam mengidentifikasi aspek pembelajaran yang perlu 

diperbaiki dan menentukan tindakan lanjutan. Dengan demikian, perubahan model dalam 

penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai bentuk adaptasi pedagogis berbasis refleksi daripada 

sebagai perbandingan efektivitas kedua model pembelajaran. 

Perkembangan antarsiklus selanjutnya mengindikasikan adanya perubahan dalam cara 

mahasiswa PPG membaca kondisi kelas dan menentukan respons terhadap kebutuhan murid. 

Pada tahap awal, mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi faktor yang 

berkaitan dengan rendahnya perhatian dan partisipasi murid, sedangkan setelah memperoleh 

umpan balik, mahasiswa mulai menghubungkan hasil pengamatan dengan pilihan 

pengelompokan, tugas, dan pendampingan. Proses tersebut menunjukkan bahwa pengalaman 

praktik menjadi sumber pembelajaran profesional ketika mahasiswa memperoleh kesempatan 

untuk menerima masukan, menelaah kembali keputusan pedagogis, dan mencoba alternatif 

tindakan pada pembelajaran berikutnya. Temuan ini sejalan dengan Gaol et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa refleksi mahasiswa calon guru terhadap pengalaman PPL dapat menjadi 

bagian dari proses pembentukan profesionalisme. Wulandari et al. (2024) juga menempatkan 

praktik pengalaman lapangan sebagai ruang penting untuk mengembangkan kompetensi 

pedagogik calon guru melalui pengalaman pembelajaran yang nyata. Selain itu, Apriana et al. 

(2026) menunjukkan bahwa pelaksanaan PPL terbimbing memberikan pengalaman bagi 

mahasiswa PPG untuk mengembangkan kemampuan mengajar melalui keterlibatan langsung 

dalam konteks sekolah. Dengan demikian, lesson study dalam penelitian ini tidak hanya 

berfungsi sebagai kegiatan pengamatan pembelajaran, tetapi juga sebagai mekanisme yang 

membantu mahasiswa memanfaatkan pengalaman dan umpan balik untuk mengembangkan 

praktik mengajarnya. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa kontribusi utama lesson study 

terletak pada terbentuknya proses berulang antara pengalaman mengajar, pengamatan, refleksi, 

dan penyesuaian tindakan pembelajaran. Siklus I memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mengenali persoalan dalam penerapan strategi pembelajaran, sedangkan siklus II menjadi 

ruang untuk menguji penyesuaian yang dirancang berdasarkan hasil refleksi dan kondisi murid. 

Proses tersebut menunjukkan adanya perkembangan dalam kemampuan mahasiswa untuk 

membaca kebutuhan belajar, mempertimbangkan respons murid, serta menyesuaikan 

keputusan pedagogis dengan situasi kelas. Temuan ini diperkuat oleh Kager et al. (2023) yang 

mengembangkan kerangka lesson study sebagai bentuk pengembangan profesional 

berkelanjutan yang menghubungkan masukan, proses kolaboratif, dan hasil pengembangan 

praktik guru. Ni Shuilleabhain et al. (2024) juga menunjukkan bahwa keterlibatan dalam lesson 

study dapat mendukung perkembangan komunitas profesional melalui proses kolaborasi dan 

refleksi yang berlangsung secara bertahap. Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu 

dimaknai secara terbatas karena berfokus pada satu kelas, satu mata pelajaran, dan satu konteks 

sekolah serta tidak mengukur perubahan hasil belajar murid secara langsung. Oleh sebab itu, 

penelitian selanjutnya dapat memperluas penerapan lesson study pada berbagai jenjang, mata 

pelajaran, dan karakteristik sekolah untuk mengkaji konsistensi perkembangan reflektif 

mahasiswa PPG serta keterkaitannya dengan kompetensi pedagogis dan keterlibatan murid. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan lesson study pada praktik pengajaran mahasiswa PPG menunjukkan kontribusi 

terhadap perbaikan kemampuan mahasiswa dalam menyesuaikan pembelajaran dengan 

karakteristik dan kebutuhan belajar murid. Proses refleksi bersama guru pamong dan observer 

memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengenali kelemahan dalam pemilihan model 

pembelajaran, pengelolaan kelas, keterlibatan murid, dan pemberian umpan balik. Temuan 

pada siklus awal menjadi dasar untuk melakukan penyesuaian strategi pembelajaran pada siklus 

berikutnya melalui penerapan STAD, pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT), dan 

pembelajaran berdiferensiasi. Perubahan tersebut mengindikasikan adanya perbaikan dalam 

keterlibatan murid, pengelolaan pembelajaran, serta kemampuan mahasiswa dalam 

mengidentifikasi dan merespons kesulitan belajar murid. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa lesson study tidak hanya berfungsi sebagai 

mekanisme evaluasi praktik mengajar, tetapi juga sebagai sarana reflektif untuk 

mengembangkan kemampuan mahasiswa PPG dalam mengambil keputusan pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan murid. Penerapan strategi pembelajaran yang responsif terhadap 

karakteristik murid dapat menjadi salah satu alternatif dalam mendukung kesiapan profesional 

mahasiswa calon guru. Namun, temuan ini masih terbatas pada praktik pembelajaran IPAS di 

kelas VI dengan konteks dan subjek yang spesifik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penerapan lesson study pada jenjang kelas, mata pelajaran, dan karakteristik 

murid yang lebih beragam untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pengembangan kompetensi mengajar mahasiswa PPG. 
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